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ABSTRAK 

 

PENGEMBANGAN e-LKPD BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING 

(PBL) BERBANTUAN ANDROID UNTUK MENINGKATKAN 

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK 

 

Oleh 

 

I WAYAN WIDYA WEDANA 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan e-LKPD berbasis problem based 

learning berbantuan android yang valid, praktis dan efektif untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Metode penelitian pengembangan ini 

adalah 4D yang diadaptasi dari Thiagarajan dengan menggunakan penilaian 

terhadap  validitas, uji kepraktisan yang dilihat berdasarkan kemudahan dari 

perspektif guru dan kemudahan dari respon peserta didik, uji keefektifan yang 

dilaksanakan dengan tes kemampuan berpikir kritis. Hasil penelitian ini dinyatakan 

valid yang ditunjukkan dengan valid kontruk dengan rata-rata sebesar 3,64 dengan 

klasifikasi sangat valid dan valid konten sebesar 3,57 dengan klasifikasi sangat 

valid. Hasil uji kepraktisan menyatakan bahwa e-LKPD mudah digunakan didalam 

pembelajara yang ditunjukkan dengan hasil uji persepsi guru dengan rata-rata 

sebesar 90 % dengan klasifikasi sangat baik dan uji respon peserta didik dengan 

rata-rata sebesar 79 % dengan klasifikasi sangat baik. Hasil uji keefektifan 

menyatakan e-LKPD berbasis problem based learning berbantuan android efektif 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik  yang dapat dilihat 

dari hasil uji N-gain denga skor sebesar 0,56 dengan klasifikasi sedang. 

 

Kata kunci : Android, e-LKPD, Kemampuan Berpikir Kritis, Problem Based 

Learning 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

ABSTRACT  

 

DEVELOPMENT OF E -LKPD BASED ON PROBLEM BASED 
LEARNING (PBL) ASSISTED BY ANDROID TO IMPROVE              

CRITICAL THINKING ABILITY OF STUDENTS  
 

By 

 

I WAYAN WIDYA WEDANA 

 

This research aims to develop problem-based learning-based LKPD with android 
assistance that is valid, practical and effective to improve students' critical thinking 
skills. This development research method is 4D adapted from Thiagarajan by using 
an assessment of validity, practicality test which is seen based on ease from the 
teacher's perspective and ease from the students' response, effectiveness test which 
is carried out with a critical thinking skills test. The results of this study were 
declared valid as indicated by valid constructs with an average of 3.64 with a very 
valid classification and valid content of 3.57 with a very valid classification. The 
results of the practicality test state that e-LKPD is easy to use in learning as 
indicated by the results of the teacher perception test with an average of 90% with 
a very good classification and the student response test with an average of 79% with 
a very good classification. The effectiveness test results state that e-LKPD based on 
problem-based learning assisted by android is effective in improving students' 
critical thinking skills which can be seen from the N -gain test results with a score 
of 0.56 with a medium classificati on. 

 
Keywords:  Android, Critical Thinking Ability , e-LKPD , Problem Based Learning 
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MOTTO 

 

 

“Lebih baik melakukan dharmanya sendiri walaupun tidak sempurna daripada 

melaksanakan dharma orang lain walaupun dikerjakan dengan sempurna.  

Lebih baik mati dalam menyelesaikan dharmanya sendiri daripada mengikuti 

dharma orang lain yang berbahaya” 

 

(Bhagavadgita III.35) 

 

‘Don't give up when you still have something to give. Nothing is really over until 

the moment you stop trying” 

 

(Brian Dyson)
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan abad 21 menuntut pengembangan kemampuan berpikir kritis 

sebagai salah satu kompetensi esensial yang harus dimiliki oleh peserta didik 

(Pare & Sihotang, 2023). Kemampuan ini sangat penting untuk membantu 

peserta didik menghadapi tantangan dan kompleksitas dunia modern (M. F. 

Simanjuntak & Sudibjo, 2019). Berpikir kritis memungkinkan peserta didik 

untuk menganalisis informasi, mengevaluasi argumen, serta memecahkan 

masalah secara efektif (Ariadila dkk., 2023). Menurut Ennis (2011), berpikir 

kritis adalah proses berpikir yang melibatkan kemampuan untuk 

mempertimbangkan alasan atau argumen yang valid, serta mengambil 

keputusan berdasarkan penalaran logis dan bukti yang ada. Kemampuan 

berpikir kritis yang baik dapat menjadikan peserta didik lebih mandiri dan siap 

menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin 

pesat (Ridwan, 2021). 

 

Namun, kenyataannya menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta 

didik masih rendah. Banyak peserta didik yang belum mampu menerapkan 

kemampuan berpikir dalam pemecahan masalah pada proses belajarnya, dan 

cenderung mengandalkan metode hafalan (Lestari, 2015). Salah satu penyebab 

utama adalah penggunaan model pembelajaran yang kurang mendorong 

keterlibatan aktif peserta didik dalam memecahkan masalah (L. Oktaviani & 

Tari, 2018). Akibatnya, peserta didik tidak terbiasa menghadapi situasi belajar 

yang menantang dan tidak mengembangkan kemampuan berpikir kritis secara 

optimal (Hastawan dkk., 2023). Hal ini diperkuat oleh data dari studi PISA 

(Programme for International Student Assessment) yang menunjukkan bahwa 
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banyak peserta didik Indonesia berada di bawah standar global dalam hal 

pemecahan masalah dan berpikir kritis (OECD, 2023). 

 

Berdasarkan hasil penyebaran angket kepada peserta didik di SMAN 1 Seputih 

Banyak, diketahui bahwa 90,6% peserta didik mengalami kesulitan dalam 

memahami materi fisika yang diajarkan, terutama pada materi fluida statis. Hal 

ini disebabkan oleh tidak adanya kegiatan praktikum dalam proses 

pembelajaran fluida statis. Selain itu, 85,7% peserta didik lebih memilih 

menghabiskan waktu di rumah dengan bermain smartphone sepanjang hari 

daripada belajar. Data yang diperoleh juga menunjukkan bahwa 56,3% peserta 

didik mengakses smartphone selama lebih dari 6 jam per hari. Penggunaan 

smartphone yang berlebihan dapat berdampak pada menurunnya motivasi 

belajar peserta didik (Fajrin dkk., 2023). 

 

Kemudian, hasil wawancara dengan salah satu guru di SMAN 1 Seputih 

Banyak, diketahui bahwa dalam proses pembelajaran fisika, khususnya pada 

materi fluida statis, guru belum pernah melakukan kegiatan praktikum. Hal ini 

disebabkan oleh alih fungsi ruang laboratorium fisika menjadi ruang kelas. 

Selain itu, guru cenderung menggunakan metode pembelajaran konvensional 

seperti diskusi dan penugasan, tanpa menyebutkan model pembelajaran yang 

diterapkan dalam proses pembelajaran fisika di sekolah tersebut. Bahan ajar 

yang digunakan dalam pembelajaran fisika juga kurang bervariasi, sehingga 

berdampak pada rendahnya motivasi belajar peserta didik. Selain itu, 

kemampuan berpikir kritis peserta didik di SMAN 1 Seputih Banyak tergolong 

sangat rendah, karena upaya guru dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis hanya sebatas pemberian motivasi, tanpa mencari metode pembelajaran 

alternatif yang sesuai dengan kebutuhan. 

 

Salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik 

adalah melalui penerapan model pembelajaran berbasis masalah (Problem-

Based Learning, PBL) (Hastawan dkk., 2023). Menurut Savery & Duffy 

(1995), PBL merupakan pendekatan pembelajaran yang mendorong peserta 
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didik untuk terlibat aktif dalam memecahkan masalah kompleks yang relevan 

dengan kehidupan nyata, sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis mereka. PBL tidak hanya mengajarkan peserta didik 

cara menemukan solusi, tetapi juga membantu mereka dalam berpikir analitis 

dan sistematis (Nababan, 2019). Selain itu, integrasi teknologi dalam 

pembelajaran dapat semakin memperkuat efektivitas PBL dengan 

menghadirkan berbagai sumber belajar yang lebih variatif (Nelvianti & Fitria, 

2020). Aplikasi berbasis Android, misalnya, dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran interaktif yang menarik, memberikan peserta didik akses lebih 

mudah dan fleksibel dalam mempelajari materi (Tabrani dkk., 2021). 

 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu komponen penting 

dalam mendukung proses pembelajaran yang efektif (Amali dkk., 2019). 

Pengembangan e-LKPD berbasis masalah yang terintegrasi dengan teknologi, 

seperti aplikasi Android, diharapkan pembelajaran dapat menjadi lebih dinamis 

dan interaktif. e-LKPD tidak hanya memudahkan akses informasi bagi peserta 

didik, tetapi juga memberikan kesempatan bagi mereka untuk belajar secara 

mandiri dengan bantuan teknologi (Fitriyah & Ghofur, 2021). Penggunaan e-

LKPD memungkinkan peserta didik untuk belajar kapan saja dan di mana saja, 

sambil tetap menggunakan perangkat yang sudah familiar bagi mereka, yaitu 

smartphone (Firtsanianta & Khofifah, 2022). Selain itu, e-LKPD berbasis 

teknologi juga dapat mendorong keterlibatan peserta didik dalam 

pembelajaran, membuat mereka lebih aktif dalam memecahkan masalah dan 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis (Sukmawati & Ghofur, 2023). 

 

Seiring dengan perkembangan teknologi digital, penerapan media 

pembelajaran berbasis aplikasi Android menjadi semakin relevan dalam dunia 

pendidikan modern (Tabrani dkk., 2021) (Utomo, 2023). Penggunaan aplikasi 

mobile memungkinkan peserta didik untuk mengakses materi pembelajaran 

dengan mudah, kapan saja dan di mana saja, sehingga meningkatkan 

fleksibilitas dalam proses belajar (Wati dkk., 2023). Menurut penelitian oleh 

Wu et al., (2012), aplikasi mobile memiliki potensi besar dalam mendukung 
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pembelajaran yang adaptif dan personal, menyesuaikan dengan kebutuhan dan 

kemampuan masing-masing peserta didik. Hal ini tidak hanya membantu 

peserta didik untuk belajar secara mandiri, tetapi juga memungkinkan mereka 

untuk lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran (Syaputrizal & Jannah, 

2019). Pembelajaran dengan teknologi ini menjadi lebih interaktif, menarik, 

dan mendorong peserta didik untuk lebih partisipatif dalam mencapai tujuan 

belajar (Utomo, 2023). 

 

Oleh karena itu, pengembangan e-LKPD berbasis Problem Based Learning 

dengan bantuan aplikasi Android diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. Inovasi ini tidak hanya mempermudah akses 

belajar peserta didik, tetapi juga memperkaya metode pembelajaran di era 

digital. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang diatas rumusan masalah pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana e-LKPD berbasis PBL berbantuan android yang valid dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis? 

2. Apakah e-LKPD berbasis PBL berbantuan android yang di kembangkan 

praktis dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis? 

3. Bagaimana efektivitas e-LKPD berbasis PBL berbantuan android dalam 

meningkatkan kemampuan berpikr kritis peserta didik? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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1. Mengetahui e-LKPD berbasis PBL berbantuan android yang valid dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 

2. Mengetahui e-LKPD berbasis PBL berbantuan android yang praktis 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 

3. Mengetahui  efektivitas e-LKPD berbasis PBL berbantuan android dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian pengembangan ini adalah 

sebagai berikut:  

A. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih dan 

inovasi dalam bidang pendidikan, tentang prosedur pengembangan e-

LKPD yang valid, praktis, dan efektif dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. 

B. Manfaat Praktis 

1. Bagi Guru 

Sebagai sarana media alternatif yang bisa digunakan oleh guru, dalam 

memudahkan kegiatan pembelajaran, sehingga pembelajaran menjadi 

lebih menarik dan bervariasi. 

2. Bagi Peserta Didik 

Media pembelajaran yang  dihasilkan peneliti diharapkan menjadi 

sarana pembelajaran yang inovatif, sehingga mampu meningkatkan 

semangat dan motivasi belajar peserta didik. 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

 

Berikut ruang lingkup dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Pengembangan ini adalah mengembangkan materi fluida statis lebih lanjut 

dengan mengikuti alur PBL yang disematkan dalam android.  

2. e-LKPD adalah LKPD yang dibuat mengikuti alur PBL yang disematkan 

di platform thunkable. 

3. PBL yang digunakan pada penelitian ini mengacu pada indikator PBL 

yang dikembangkan oleh Arends. 

4. Kemampuan berpikir kritis yang digunakan pada penelitian ini mengacu 

pada indikator kemampuan berpikir kritis yang dikembangkan oleh Ennis. 

5. Kegiatan ekperimen yang dilakukan berbantuan virtual lab dengan 

mengikuti alur PBL yang disematkan dalam android. 



 

 

 

 

 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kerangka Teoritis 

 

2.1.1 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berperan dalam mendukung dan 

memudahkan proses pembelajaran, sehingga tercipta kolaborasi antara 

pendidik dan peserta didik. LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) merupakan 

salah satu bentuk dari perangkat ajar. LKPD adalah lembaran-lembaran 

yang memuat penugasan yang mengharuskan peserta didik untuk 

menyelesaikannya (Elwi dkk., 2017). LKPD berfungsi sebagai sarana untuk 

melatih kemampuan pada aspek kognitif dan aspek pembelajaran lainnya 

pada diri peserta didik (Hasanah & Siregar, 2023). LKPD juga bertindak 

sebagai pedoman peserta didik dalam menggali ilmu serta meringankan 

peserta didik dan guru melakukan kegiatan pembelajaran (Safitri dkk., 

2020).  

 

Pengembangan bahan ajar seperti LKPD harus berlandaskan pada instruksi 

yang mencukupi kriteria isi, hasil analisis kebutuhan yang telah 

dilaksanakan, serta silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

(Batong & Wilujeng, 2018). Menurut Prastowo (2013) dalam Novelia dkk 

(2017) LKPD mempunyai empat fungsi sebagai berikut : 1) sebagai 

perangkat ajar yang bisa meringankan pekerjaan guru tetapi peserta didik 

memiliki peran lebih banyak saat pembelajaran; 2) sebagai perangkat ajar 

yang berguna untuk membantu peserta didik dalam mempelajari setiap topik 

yang diberikan; 3) sebagai perangkat ajar yang praktis dan banyak kegiatan 
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untuk melatih kemampuan kognitif peserta didik; 4) mempermudah 

kegiatan pembelajaran antara guru dan peserta didik. 

Namun, seiring dengan perkembangan teknologi, terjadi tranformasi bahan 

ajar dari cetak menjadi digital, salah satu dampak dari perkembangan 

teknologi yaitu peralihan LKPD menjadi e-LKPD. e-LKPD adalah suatu 

bentuk penyajian materi pembelajaran yang disatukan secara sistematis 

untuk tingkat pembelajaran tertentu, disajikan dalam bentuk digital yang 

didalamnya terdapat audio visual dan gambar visual yang membuat 

pengguna lebih tertarik dengan program tersebut (Shalahuddin & 

Hayuhantika, 2022). Menurut Puspita & Dewi (2021) menjelaskan e-LKPD 

adalah sebuah instruksi kerja peserta didik untuk meringankan peserta didik 

dalam menyerap materi pembelajaran yang dikemas secara digital. 

Sedangkan Apreasta dkk (2023) berpendapat e-LKPD merupakan perangkat 

ajar berbentuk elektronik berisi tugas yang perlu dikerjakan peserta didik. 

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa e-LKPD 

merupakan sebuah panduan belajar digital yang di dalamnya termuat 

ilustrasi, gambar dan video yang pengaplikasiannya menggunakan 

perangkat android, 

 

Penggunaan e-LKPD pastinya memiliki kelebihan dan kekurangan 

tersendiri dalam pelaksanaan pembelajaran. Hasi penelitian Septonanto dkk 

(2024) mendapatkan bahwa e-LKPD memiliki beberapa kelebihan dan 

kekurangan, yaitu (i) beberapa peserta didik merasakan hambatan saat 

membuka tautan disebabkan sambungan internet yang terkendala dan (ii) e-

LKPD memerlukan waktu cukup lama untuk diakses dan bersedia untuk 

diserap. Kelebihan e-LKPD yaitu: (i) e-LKPD bisa diakses dengan 

kemudahan menyesuaikan tempat dan waktu; (ii) e- LKPD dapat 

menayangkan audio visual untuk pembelajaran; (iii) peserta didik merasa 

excited dengan keberagaman latihan soal yang disajikan; (iv) guru tidak 

perlu meninjau hasil belajar peserta didik satu persatu karena e-LKPD dapat 

meninjau secara otomatis hasil belajar peserta didik; dan (v) e-LKPD  
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memberi ruang lebih terhadap peserta didik untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis mereka. 

 

Saat proses mengembangkan e-LKPD, perlu diperhatikan karakteristik dari 

e-LKPD tersebut. Karakteristk e-LKPD dibagi menjadi 5 menurut Wayuni 

dkk (2021), yaitu komponen, tampilan, materi, aktivitas pembelajaran dan 

sistem penilaian. Selain memperhatikan karakteristik, komponen-komponen 

yang terkandung didalam e-LKPD harus diperhatikan dengan baik. Menurut 

Yunitasari (2013) dalam Wayuni dkk (2021) menyatakan komponen e-

LKPD terdiri dari judul, petunjuk belajar, indikator pembelajaran, informasi 

pendukung, langkah kerja, dan penilaian. Sedangkan menurut Pebriani dkk 

(2022) komponen e-LKPD dari beberapa komponen yang dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

 

Tabel 1. Komponen e-LKPD 

Komponen Isi Komponen 

Identitas Judul e-LKPD, kelas, mata pelajaran, identitas peserta 

didik 

 

Petunjuk belajar Petunjuk praktis cara menggunakan e-LKPD 

 

Tujuan Pembelajaran Kompetensi dasar, indikator, dan tujuan pembelajaran 

 

Materi Materi berdasarkan tuntutan kurikulum Merdeka 

 

Aktivitas peserta didik Aktivitas peserta didik dibuat menurut model 

pembelajaran problem based learning yang terdiri dari 5 

tahapan yang di integrasikan dengan indikator 

kemampuan berpikir kritis. 

 

Penilaian Alat penilaian berupa tes pilihan ganda 

 Sumber: Pebriani dkk., 2022. 

 

LKPD mempunyai dismilaritas dengan e-LKPD atau lembar kerja 

elektronik dari segi komposisi atau tata letak. LKPD secara lazim 

ditampilkan dalam wujud cetak di kertas kemudian diberikan kepada peserta 

didik. Sedangkan e-LKPD ditampilkan berupa elektronik yang disimpan 

pada sistem komputer atau cloud internet sehingga peserta didik dapat 

mengaksesnya menggunakan perangkat smartphone mereka sendiri 
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(Pratama dkk., 2021). Hal ini dijelaskan juga oleh Armanda & Putra (2023) 

yang disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Perbedaan LKPD Cetak dan LKPD Elektronik 

No LKPD E-LKPD 

1 Format LKPD dalam bentuk cetak 

atau berupa kertas 

Format dalam bentuk elektronik yang dapat 

berupa file dengan format .pdf. .doc, .exe, 

dsb. 

 

2 Bentuk fisik berupa kumpulan 

kertas yang dicetak 

Membutuhkan perangkat elektronik dan 

software tertentu untuk dapat 

menggunakannya 

 

3 Peluang perangkat terkena virus 

lebih kecil 

 

Peluang perangkat terkena virus lebih besar 

4 Tidak menggunakan sumber daya 

listrik 

 

Menggunakan sumber daya listrik 

5 Tidak terdapat audio atau video 

pada penyajian 

 

Dilengkapi dengan audio, animasi, dan 

video dalam penyajian 

6 Biaya produksi mahal Biaya produksi relatif murah 

 

7 Daya tahan kertas terbatas waktu Tahan lama dan tidak terbatas waktu 

 

8 Membutuhkan ruang untuk 

membawa dan meletakkan 

Lebih praktis untuk dibawa 

Sumber: Armanda & Putra, 2023. 

 

 

2.1.2 Aplikasi Android  

 

Aplikasi merupakan sebuah software (perangkat lunak) yang bertugas 

sebagai font end pada sebuah sistem yang dipakai untuk mengelola berbagai 

macam data sehingga menjadi sebuah informasi yang  bermanfaat untuk 

penggunanya dan juga sistem yang berkaitan (Huda & Priyatna, 2019). 

Pengertian aplikasi secara umum adalah perangkat lunak yang difungsikan 

secara khusus dan terpadu sesuai kemampuan yang dimilikinya. Aplikasi 

yang berbentuk web adalah sebuah program komputer yang memanfaatkan 

web browser serta teknologi web untuk melakukan tugas-tugas  melalui 

internet, biasanya aplikasi berbentuk web itu seperti script, JavaScript dan 

HTML (Suryawinata, 2019). 
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   Android adalah sistem operasi linux yang digunakan untuk telepon seluler 

(mobile) seperti telepon pintar (smarthphone) dan komputer tablet (Ceryna 

Dewi dkk., 2018). Sedangkan menurut Pradana & Nita (2019), android 

merupakan suatu sistem operasi pada smarthphone atau tablet yang 

mempunyai banyak fitur didalamnya untuk mempermudah kehidupan 

manusia dan sampai sekarang terus berkembang semakin canggih. 

Berdasarkan pengertian di atas, mengenai aplikasi dan android dapat ditarik 

kesimpulan bahwasannya aplikasi android merupakan sebuah software 

(perangkat lunak) yang difungsikan sebagai sistem yang dioperasikan untuk 

mengolah data, gambar, video dll. Aplikasi beroperasi menggunakan sitem 

operasi Linux. Jadi, aplikasi android merupakan software yang dioperasikan 

menggunakan sistem operasi linuk. 

 

Perkembangan teknologi memudahkan setiap orang bisa membuat aplikasi 

androidnya sendiri. Beberapa sofware pembuat aplikasi yang mudah untuk 

digunakan seperti Kodular, App Inventor, Thunkable, Adobe flash cs 6, dan 

Smart Apps Creator. Thunkable sangat disarankan dari beberapa software 

tersebut karena dalam proses pembuatan aplikasi Thunkable ini hanya 

menggunakan konsep pemrograman visual yang bersifat drag and drop 

(Raharjo, 2019). Thunkable merupakan aplikasi web yang dapat digunakan 

untuk membuat aplikasi smartphone dengan sistem operasi Android ataupun 

iOS (Gunadi, 2020). Aplikasi yang  didesain menggunakan Thunkable 

membutuhkan koneksi internet dan harus memiliki akun Google yang 

berguna untuk menyimpan proyek yang telah dibuat (Ismayani, 2018). Cara 

mendapatkan platform Thunkable mudah didapat, yaitu dengan cara 

mengakses website Thunkable secara langsung. Pembuatan aplikasi tidak 

mengharuskan memiliki dasar pemrograman bahasa, namun cukup 

memahami alur pemrograman dalam proses pembuatan (Setiawan, 2021). 
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2.1.3 Problem Based Learning 

 

Pembelajaran berbasis masalah adalah pendekatan pembelajaran di mana 

peserta didik menghadapi masalah nyata dengan tujuan membangun 

pengetahuan mereka sendiri, mengasah kemampuan berpikir kritis dan 

kemampuan inkuiri, serta meningkatkan kemandirian dan kepercayaan diri 

(Arends, 1997). Sesuai dengan pendapat Aslam dkk (2021), model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah salah satu model yang 

mengikutsertakan peserta didik dalam proses pemecahan masalah melalui 

beberapa tahap pembelajaran, sehingga diharapkan peserta didik dapat 

memahami materi dan mengembangkan kemampuan dalam memecahkan 

masalah. 

 

Tujuan dari PBL adalah untuk mendorong peserta didik mengembangkan 

pengetahuan yang fleksibel, kemampuan pemecahan masalah yang efektif, 

belajar mandiri, kemampuan kolaborasi yang efektif dan motivasi intrinsik 

(Hartata, 2020). Melalui model pembelajaran ini peserta didik lebih banyak 

terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran untuk menyelesaikan 

suatu permasalahan yang diberikan oleh guru, sehingga  mendorong 

keaktifan peserta didik untuk melakukan pembelajaran (Djuru dkk., 2023). 

 

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa model PBL 

menekankan pada keterlibatan aktif peserta didik dalam menghadapi 

masalah nyata, dengan tujuan membangun pengetahuan, kemampuan 

berpikir kritis, inkuiri, pemecahan masalah, dan kemandirian. PBL juga 

bertujuan untuk mengembangkan kemampuan kolaborasi, motivasi 

intrinsik, serta kemampuan belajar mandiri, sehingga peserta didik lebih 

aktif dalam proses pembelajaran dan mampu menguasai materi dengan lebih 

efektif. 

 

Karakteristik model pembelajaran PBL, dengan mengembangkan pemikiran 

interdisipliner, pemecahan masalah, kerja sama tim, dan keterampilan 
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berpikir holistik, hal ini memberikan kesempatan kepada para siswa untuk 

belajar bagaimana berpikir, khususnya 'bagaimana berpikir' daripada 'apa 

yang harus dipikirkan', dan mungkin berpikir dalam hal keberlanjutan. 

(Husnah, 2017). Sedangkan karakteristik model PBL menurut Rusman 

(2011) dalam Jiniarti dkk (2015) dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Karakteristisk Problem Based Learning 

No Karakteristik 

1 Permasalahan menjadi titik awal dalam pembelajaran 

2 Permasalahan yang digunakan adalah permasalahan kontekstual 

3 Permasalahan yang digunakan membutuhkan identifikasi belajar 

4 Permasalahan yang digunakan membutuhkan perspektif 

5 Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam 

6 Belajar adalah kolaboratif, komunikatif, dan kooperatif 

7 Belajar pengarahan diri merupakan hal utama bagi siswa 

8 Pengembangan kemampuan inquiry dan pemecahan masalah 

9 Melibatkan evaluasi riview pengalaman peserta didik dan proses belajar 

                         Sumber: Rusman 2011. 

 

Sintaks model pembelajaran PBL pada penelitian ini diadaptasi dari Arends 

(2012), dengan sintaks pembelajaran seperti pada Tabel 5. 

 

Tabel 4. Sintaks Problem Based Learning (PBL) 
No  Sintaks Pembelajaran Aktivitas Pembelajaran 

1  Orientasi siswa kepada 

masalah 

Kegiatan penyampaian tujuan dan motivasi 

pembelajaran serta deskripsi dari hal-hal 

penting yang dibutuhkan dalam 

penyelesaian masalah yang akan diberikan. 

 

2  Mengorgannisasikan siswa 

untuk belajar 

Kegiatan peserta didik dalam 

mendefinisikan dan mengorganisasikan 

tugas belajar yang sesuai dengan masalah 

yang diberikan 

 

3  Membantu investigasi 

individu dan kelompok 

Kegiatan peserta didik dalam 

mengumpulkan informasi dan melakukan 

eksperimen dalam proses penyelesaian 

masalah. 

4  Mengembangkan dan 

mempresentasikan hasil 

belajar 

 

Kegiatan peserta didik menyiapkan karya 

atau produk hasil belajar dalam kelompok 

yang selanjutnya akan dipresentasikan. 

5  Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Kegiatan refleksi dan evaluasi pembelajaran 

oleh peserta didik. 

       Sumber: Arends, 2012. 
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Kelebihan dan kekurangan pada model pembelajaran PBL ini menurut 

Helyandari dkk (2020) yang terdiri dari : 

1. Kelebihan 

a. Peserta didik akan terbiasa menghadapi berbagai masalah dan 

tantangan untuk menyelesaika persoalan yang muncul dalam 

kehidupan sehari-hari 

b. Masalah tidak hanya berkaitan dengan pembelajaran di kelas, tetapi 

juga mendorong pengembangan kemampuan berpikir kritis secara 

kreatif dan holistik. Dalam proses pembelajaran, para peserta didik 

terlibat dalam berbagai proses mental dengan mempertimbangkan 

permasalahan dari berbagai sudut pandang 

c. Membangun solidaritas sosial dengan rutin berdiskusi bersama 

teman-teman 

d. Mengajarkan peserta didik untuk terbiasa melakukan eksperimen. 

2. Kelemahan 

a. Seringkali sulit untuk menemukan permasalahan yang sesuai dengan 

tingkat pemikiran peserta didik. Hal ini disebabkan oleh adanya 

perbedaan dalam kemampuan berpikir di antara para peserta didik 

b. Seringkali memerlukan lebih banyak waktu dibandingkan dengan 

metode pembelajaran konvensional yang sebelumnya melibatkan 

mendengarkan, mencatat, dan menghafal. 

c. Sering kali mengalami kesulitan daam mengubah kebiasaan dari 

menerima informasi yang disampaikan oleh guru menjadi belajar 

dengan cara mencari data, menganalisis, menyusun hipotesis, dan 

memecahkannya secara mandiri. 

 

 

2.1.4 Kemampuan Berpikir Kritis 

 

Kata "kritis" berasal dari bahasa Yunani, yaitu "Criticos," yang merujuk 

pada seseorang yang dapat memberikan pendapat yang beralasan melalui 

analisis, pertimbangan, dan pengamatan (Juliyantika & Batubara, 2022). 
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Berpikir kritis secara etimologi, berarti suatu proses mental yang dilakukan 

oleh individu untuk memberikan penilaian dengan menggunakan kriteria 

dan standar tertentu (H. I. Oktaviani, 2014). Secara  sederhana,  Duron 

(2006) dalam Masrinah dkk (2019) mengartikan  berpikir  kritis  dapat 

diartikan sebagai kemampuan dalam menganalisis serta menilai informasi 

secara mendalam.  

 

Berpikir kritis adalah suatu proses terstruktur untuk mengatasi masalah, 

yang melibatkan aktivitas mental seperti kemampuan merumuskan masalah, 

mengemukakan pendapat, melakukan evaluasi, dan membuat keputusan 

(Saputra, 2020). Menurut Ennis (2011) dalam Susilawati dkk (2020), 

berpikir kritis adalah kemampuan untuk berpikir secara reflektif yang 

menekankan pada pola pengambilan keputusan mengenai apa yang 

seharusnya diyakini, tindakan yang harus diambil, dan hal-hal yang 

dipertanggungjawabkan.  

 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa, berpikir kritis 

merupakan cara berpikir seseorang dalam menyelesaikan suatu masalah 

berdasarkan pengalaman yang dialami, baik itu dari analisis, pertimbangan, 

dan pengamatan yang dilakukan. Kemampuan berpikir kritis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah indikator menurut Ennis (1985) yang 

memiliki 5 indikator kemampuan. Indikator kemampuan berpikir kritis 

disajikan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

Indikator Aktivitas 

Elementary clarification (memberikan 

penjelasan sederhana) 

Mengidentifikasi permasalahan dengan 

memfokuskan pertanyaan dan unsur yang 

terdapat dalam masalah. 

 

Basic Support ( membangun 

kemampuan dasar) 

Mempertimbangkan  kredibilitas  sumber 

dan melakukan pertimbangan observasi. 

 

Advance clarification (memberikan 

penjelasan lanjut) 
Mengidentifikasi hubungan antara konsep-

konsep dalam masalah dengan membuat 

model fisika dan penjelasan yang tepat 
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Indikator Aktivitas 

Strategies and tactic (menentukan 

strategi dan teknik) 

Menggunakan strategi yang tepat dalam 

menyelesaikan masalah, serta lengkap dan 

benar dalam melakukan perhitungan. 

 

Inference (menyimpulkan) Membuat kesimpulan 

                            Sumber: Ennis, 1985. 

 

 

2.1.5 Hubungan Problem Based Learning dan Kemampuan Berpikir Kritis 

 

Implementasi model pembelajaran  PBL memiliki dampak yang signifikan 

dalam meningkatkan dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik dalam pembelajaran fisika (Arifah dkk., 2021). PBL pada 

dasarnya dimulai dengan aktivitas peserta didik untuk menyelesaikan 

masalah nyata yang telah ditentukan atau disepakati. Proses penyelesaian 

masalah ini berdampak pada pengembangan kemampuan peserta didik 

dalam memecahkan masalah dan berpikir kritis, sekaligus menghasilkan 

pengetahuan baru (Maharani, 2023). Model pembelajaran PBL dirancang  

untuk  mendukung peserta didik dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, memecahkan masalah, dan menjadikan mereka lebih mandiri 

dalam proses belajar (Ariyani & Prasetyo, 2021).  

 

Suprihatiningrum berpendapat dalam Tusitadevi & Astuti (2021), bahwa 

PBL adalah model pembelajaran awal yang dihadapkan dengan masalah, 

kemudian mencari informasi bersifat student centered. Dapat dilihat bahwa 

PBL memiliki ciri adanya permasalahan yang dibahas berupa permasalahan 

nyata dalam kehidupan sehari - hari sebagai suatu konteks bagi peserta didik 

untuk berlatih dalam berpikir kritis dan memiliki kemampuan dalam 

pemecahan permasalahan sehingga akan mendapatkan pengetahuan (Ruli & 

Indarini, 2022). Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa melalui kegiatan model pembelajaran PBL tersebut mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik, sehingga hubungan 

antara kedua variabel tersebut sangat baik jika dikombinasikan. 
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2.1.6 Teori Belajar 

 

Penelitian pengembangan produk e-LKPD ini menerapkan model 

pembelajaran PBL, dan selain model tersebut berikut, terdapat teori belajar 

yang mendukung pengembangan produk ini. 

 

1. Teori Belajar Konstruktivisme 

Konstruktivisme adalah teori yang menjelaskan bagaimana peserta didik 

membangun pengetahuan berdasarkan pengalaman, yang bersifat unik 

bagi setiap individu (Sugrah, 2019). Konstruktivisme melihat 

pembelajaran sebagai proses dimana peserta didik secara aktif 

membangun atau mengkonstruksi ide-ide atau konsep-konsep baru 

berdasarkan pengetahuan yang telah mereka miliki sebelumnya atau yang 

ada pada saat itu (Bada & Olusegun, 2015). Dengan kata lain, 

”pembelajaran melibatkan proses dimana individu membangun 

pengetahuan berdasarkan pengalaman pribadinya.”  

Karakteristik dalam implementasi pendekatan konstruktivisme pada 

aktivitas pembelajaran meliputi beberapa hal, antara lain: pembelajaran 

aktif (active learning), dimana peserta didik terlibat dalam kegiatan 

pembelajaran yang bersifat faktual dan situasional; kegiatan belajar harus 

menarik dan menantang; peserta didik perlu mengaitkan informasi baru 

dengan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya; peserta didik harus 

mampu merefleksikan pengetahuan yang sedang dipelajari; guru 

berperan sebagai fasilitator yang membantu peserta didik dalam 

membangun pengetahuan; serta guru harus dapat memberikan dukungan 

berupa scaffolding yang diperlukan oleh peserta didik selama proses 

belajar (Masgumelar & Mustafa, 2021). 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, teori belajar konstruktivisme 

menekankan pentingnya peran guru dalam mengaktifkan peserta didik 

dengan memberikan mereka kesempatan luas untuk menerapkan konsep 

yang telah mereka ketahui sebelumnya, sehingga dapat meningkatkan 
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pemahaman peserta didik tentang materi yang sedang dipelajari. Oleh 

karena itu, teori ini sangat sejalan dengan e-LKPD yang dikembangkan 

oleh peneliti, yang memberikan lebih banyak ruang untuk pemahaman 

peserta didik tentang apa yang mereka pelajari. 

 

2. Teori Belajar Bermakna Ausubel 

Menurut Ausubel, pembelajaran bermakna adalah proses dimana 

informasi baru dihubungkan dengan struktur pemahaman yang sudah 

dimiliki oleh individu yang sedang belajar. Pembelajaran bermakna 

terjadi ketika peserta didik berusaha mengaitkan fenomena baru dengan 

konsep yang telah ada sebelumnya (R. Simanjuntak, 2018).  Faktor-

faktor  utama  yang  mempengaruhi  pembelajaran  bermakna menurut  

Ausubel  meliputi  struktur  kognitif  yang  dimiliki,  stabilitas  dan 

kejelasan  pengetahuan  dalam  suatu  bidang  studi tertentu pada waktu  

tertentu.  Pembelajaran  bermakna  terjadi ketika individu belajar  dengan  

mengaitkan  fenomena  baru  ke  dalam  struktur pengetahuan yang sudah 

ada. Dalam proses pembelajaran, seseorang membangun kembali apa 

yang telah dipelajari dan mengaitkan pengalaman, fenomena, serta fakta-

fakta baru ke dalam pengetahuan yang dimilikinya (Rahmah, 2013). 

 

Teori belajar bermakna menyatakan bahwa sikap, kemampuan, dan 

pengetahuan peserta didik dapat ditingkatkan melalui bahan ajar 

(Amineh & Asl, 2015). Peneliti membuat e-LKPD menggunakan teori 

Ausubel. Bahan ajar ini harus menggabungkan elemen untuk 

meningkatkan sikap, kemampuan, dan pengetahuan peserta didik secara 

efektif. 
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2.2 Penelitian yang Relevan 

 

Penelitian relevan pada penelitian ini disajikan pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Penelitian yang Relevan 

No. 
Nama 

Peneliti/Tahun/Judul/jurnal 
Hasil Penelitian 

1. (Fitriyah & Ghofur, 2021)/ 
Pengembangan E-LKPD Berbasis 

Android dengan Model 

Pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) untuk 

Meningkatkan Berpikir Kritis 

Peserta Didik/Edukatif : Jurnal 

Ilmu Pendidikan 

Penelitian ini menghasilkan LKPD 

berbasis android dengan model 

pembelajaran problem based learning 

untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis. LKPD yang 

dikembangkan mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik. 

  

2. (Astuti dkk., 2018)/Pengembangan 

LKPD Berbasis PBL untuk 

Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Kritis Peserta Didik Pada 

Materi Kesetimbangan Kimia 

 

Dari penelitian yang dilakukan 

penggunaan LKPD berbasis PBL  

berhasil meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. 

 

3. (Herdiansyah, 

2018)/Pengembangan LKPD 

berbasis problem based learning 

untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis/Eksponen 

Pembelajaran menggunakan LKPD 

berbasis model Problem Based 

Learning memberikan kemampuan 

berpikir kritis yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan pembelajaran 

yang tidak menggunakan LKPD 

berbasis model Problem Based 

Learning pada materi pokok peluang 

kelas X SMA. 

 

4. (Dewi, 2020)/ Penerapan Problem 

Based Learning untuk 

Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa/Jurnal 

Pendidikan Ekonomi Undiksha 

Dari hasil penelitian didapatkan 

pembelajaran berbasis masalah 

(problem based learning), dapat 

memberikan pengaruh terhadap 

peningkatan kemapuan berpikir kritis 

peserta didik. 

 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

 

LKPD adalah panduan yang digunakan oleh peserta didik untuk melakukan 

penyelidikan atau pengembangan pengetahuan baik dari aspek kognitif, afektif 

dan psikomotorik. LKPD memudahkan peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran, karena terdapat aktivitas-aktivitas terstruktur agar peserta didik 
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dapat memahami materi dengan cermat. Selain itu, peserta didik juga dapat 

menemukan suatu konsep dalam LKPD melalui aktivitas proses menganalisis 

dan menyelidiki. Maka dari itu pengembangan sebuah LKPD ini perlu di 

kombinasikan dengan model pembelajaran yang sesuai. Model pembelajaran 

PBL yang diadaptasi dari Arends, baik diterapkan untuk melatih kemampuan 

berpikir kritis peserta didik, dengan tahapan yaitu orientasi siswa kepada 

masalah, mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, membantu 

investigasi individu dan kelompok, mengembangkan dan mempresentasikan 

hasil belajar, menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

 

Kegiatan pertama, yaitu orientasi peserta didik kepada masalah, pada LKPD 

tersebut diberikan gambar atau video fenomena yang berhubungan dengan 

kehidupan sehari-hari mengenai fluida statis yang mampu melatih kemampuan 

berpikir kritis pada indikator elementary clarification dan basic support 

peserta didik. Kegiatan kedua, yaitu tahap mengorganisasikan siswa untuk 

belajar, pada tahap ini peserta didik diminta menganalisis dan 

mengidentifikasi masalah dari contoh gambar atau video yang diberikan guru 

yang berkaitan dengan fluida yang akan melatihkan kemampuan berpikir kritis 

pada indikator basic support. 

 

Kegiatan ketiga, yaitu tahap membantu investigasi individu dan kelompok, 

pada tahap ini peserta didik melakukan praktikum dalam kelompok secara 

teratur untuk memahami dan mengkritisi masalah yang disajikan dan solusi 

apa yang dapat diambil dalam memecahkan masalah sesuai dengan materi 

yang dibahas untuk melatihkan kemampuan berpikir kritis pada indikator 

strategeis and tactics. Kegiatan keempat, yaitu tahap mengembangkan dan 

mempresentasikan hasil belajar, pada tahap ini peserta didik akan 

mempresentasikan solusi dari permasalahan yang telah didapatkan. Peserta 

didik dapat membandingkan langkah-langkah untuk menyelesaikan masalah 

untuk menemukan langkah-langkah penyelesaian masalah yang paling tepat, 

pada tahap ini indikator berpikir kritis yang dilatih yaitu advance clarification, 

strategies and tactics. Kegiatan selanjutnya, yaitu tahap menganalisis dan 
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mengevaluasi proses pemecahan masalah, pada tahap ini peserta didik dapat 

melakukan analisis untuk merefleksikan dan mengevaluasi hasil investigasi 

mengenai pemecahan masalah yang sedang dibahas. Peserta didik dapat 

menyimpulkan pemecahan masalah yang benar dan tepat. Pada tahap ini 

indikator berpikir kritis yang dilatih adalah advance clarification dan 

inference. 

 

Oleh karena itu, setiap tahapan LKPD yang dikembangkan dengan aktivitas 

model pembelajaran PBL ini diduga dapat melatikan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik, serta membantu peserta didik dalam memahami materi 

khususnya pada materi fluida statis. Kerangka pemikiran disajikan pada 

Gambar 1. 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

 

Kemampuan Berpikir 

Kritis 

Elementary clarification 

Basic support 

Strategies and tactic 

Advance clarification 

Inference 

Orientasi siswa kepada 

masalah 

Mengorganisasikan siswa 

untuk belajar 

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Membantu investigasi 

kelompok 

Mengembangkan dan 

mempresentasikan hasil 

belajar 

Tahapan pembelajaran 

e-LKPD 

Berbasis Teknologi 

Kemampuan 

berpikir kritis 

sebagai kemampuan 

Abad 21 
Tuntutan 

pembelajaran Abad 

21 

Pendidikan 

Masalah: 

Dibuhkannya e-LKPD PBL 

berbasis android untuk 

melatihkan kemampuan 

berpikir kritis 

Solusi: 

Dikembangkannya e-

LKPD PBL berbasis 

android untuk 

melatihkan 

kemampuan berpikir 

kritis peserta didik 

Kondisi Nyata: 

1. Pada pembelajaran 

fisika guru belum 

melakukan 

kegiatan 

praktikum. 

2. Metode 

pembelajaran yang 

digunakan hanya 

diskusi dan 

penugasan. 

3. Kemampuan 

berpikir kritis 

peserta didik 

sangat rendah. 

4. Belum terdapat 

bahan ajar yang 

dapat 

meningkatkan 

kemampuan 

berpikir kritis 

peserta didik 

5. Peserta didik 

cukup kesulitan 

dalam memhami 

materi yang 

diajarkan. 

6. Peserta didik 

ketika dirumah 

cenderung 

menghabiskan 

waktunya seharian 

untuk bermain 

gadget 

dibandingkan 

belajar. 

Harapan: 

1. Kegiatan praktikum dapat 

menggunakan praktikum berbasis 

visual. 

2. Metode pembelajaran yang 

digunakan harus bervariasi dengan 

memanfaatkan teknologi. 

3. Kegiatan pembelajaran dilakukan 

dengan beroriantasi pada fenomena 

permasalahan di sekitar untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis 

4. Perlu adanya upaya pengembangan 

bahan ajar berbasis masalah 

5. Mengalihkan penggunaan gadget 

ke aplikasi atau platform 

pembelajaran. 

 

e-LKPD Berbasis PBL Berbantuan Android Untuk Melatihkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik 



 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan adalah desain penelitian Research and 

Development (R&D) yang memiliki tujuan untuk mengembangkan produk 

baru atau mengembangkan produk yang sudah ada sebelumnya. Metode yang 

digunakan pada penelitian pengembangan ini yaitu metode pengembangan 

4D. Metode pengembangan 4D merupakan singkatan dari 4 langkah 

pengembangan yaitu Define (Pendefinisian), Design (Perancangan), 

Development (Pengembangan), dan Disseminate (Penyebaran). 

 

 

3.2 Prosedur Pengembangan 

Prosedur pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini, menggunakan 

tahapan pengembangan yang disebut metode 4D. Metode pengembangan 4D 

merupakan metode pengembangan yang terdiri dari 4 tahapan yaitu define-

design-developmen-diseiminate yang diadaptasi dari (Thiagarajan, 1974). 

Tahapan-tahapan pengembangan dijelaskan sebagai berikut : 

 

 

3.2.1  Tahap Define 

 

Tahap Define (pendefinisian) merupakan langkah awal dalam penelitian 

pengembangan. Kegiatan yang dilakukan adalah analisis kebutuhan di 

SMAN 1 Seputih Banyak. Analisis kebutuhan dilakukan dengan pengisian 

angket oleh peserta didik dan wawancara guru. Analisis kebutuhan 
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dilakukan untuk mengidentifikasi potensi dan permasalahan sekolah. 

Informasi yang diperoleh berdasarkan analisis kebutuhan menjadi landasan 

bagi peneliti dalam melakukan penelitiannya.  

 

Berdasarkan analisis kebutuhan melalui penyebaran angket dan 

wawancara, dapat diketahui bahwa materi fluida statis masih disampaikan 

dengan menggunakan metode diskusi dan penugasan. Sehingga 

kemampuan berpikir kritis peserta didik belum terlatihkan. Selain itu, di 

sekolah belum tersedia bahan ajar interaktif seperti e-LKPD pada materi 

fluida statis dan alat praktikum yang memadai di sekolah tersebut. Hal ini 

menjadi dasar peneliti untuk mengembangkan e-LKPD berbasis PBL 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada materi fluida statis. 

 

 

3.2.2  Tahap Design 

 

Tahap desain merupakan tahap kedua dalam prosedur pengembangan 

produk, yaitu merancang suatu produk yang akan dikembangkan dengan 

didasarkan pada hasil analisis yang telah dilakukan dan indikator yang 

akan dicapai. Tahap desain dilakukan untuk mendesain rangkaian e-LKPD 

dengan model PBL pada materi fluida statis. Berikut ini merupakan 

kerangka isi e-LKPD, dan storyboard e-LKPD. 

 

Tabel 7. Storyboard e-LKPD 
Tampilan e-LKPD Keterangan Deskripsi 

 Halaman awal Pada halaman awal terdapat : 

1. Logo unila 

2. Jenjang sekolah 

3. Judul 

4. Penyusun 

5. Tombol play 
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 Halaman data diri  Pada halaman data diri terdapat 

kolom identitas yang harus di isi 

peserta didik 

 Halaman menu Berisikan Menu Instruction, 

Competencies, Lesson, dan Quiz 

 Halaman Instruction Pada halaman ini berisi instruksi 

(petunjuk) belajar penggunaan e-

LKPD. 

 Halaman Competencies Pada halaman ini berisikan  capaian 

dan tujuan pembelajaran pada 

materi fluida statis yang sesuai 

dengan ketentuan kurikulum 

merdeka. 
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 Halaman Lesson Pada halaman ini berisikan daftar 

kegiatan belajar yang terbagi 

menjadi 3, sesuai dengan sub 

materi fluida statis yang terbagi 

menjadi 3, yaitu, tekanan 

hidrostatis, archimedes, dan pascal. 

 Tampilan dari Learning 

Activity: Orientation to 

the problem 

Pada halaman Orientation to the 

problem, Melalui tahap ini dapat 

melatihkan kemampuan 

memberikan penjelasan sederhana, 

dengan kemampuan ini peserta 

didik akan dapat memahami serta 

mengetahui arti atau maksud dari 

suatu fenomena yang diberikan, 

serta akan fokus pada pertanyaan 

dan menjawab pertanyaan. 

 Tampilan dari Learning 

Activity: Orientation to 

the problem 

Pada halaman ini peserta didik 

diminta membuat hipotesis 

berdasarkan permasalahan yang 

diberikan 

 Tampilan dari Learning 

Activity: Organizing 

student to learn 

Pada halaman Organizing student 

to learn, Melalui kegiatan 

mengorganisasikan peserta didik 

untuk belajar dapat melatihkan 

kemampuan membangun 

kemampuan dasar, peserta didik 

diberikan sebuah narasa untuk 

merangsang rasa ingin tau dan 

memunculkan pemahaman yang 

telah dimiliki. 
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 Tampilan dari Learning 

Activity: Group 

Investigation 

Pada halaman Group Investigation, 

berisikan panduan untuk 

melakukan penyelidikan 

berdasarkan rumusan masalah yang 

telah di buat. 

 Tampilan dari Learning 

Activity: Develop and 

present learning 

outcomes 

Pada halaman Develop and present 

learning outcomes, peserta didik 

diminta untuk menyajikan data 

hasil penyelidikan pada tabel yang 

tersedia. 

 Tampilan dari Learning 

Activity: Analysis and 

Evaluation 

Pada halaman Analysis and 

Evaluation, peserta didik diminta 

untuk merefleksikan dan 

menyimpulkan hasil dari kegiata 

pembelajaran yang telah dilakukan. 

 Tampilan Menu Quiz Pada halaman Quiz,berisikan quiz 

interaktif yang terdiri dari soal 

pilihan ganda yang harus dijawab 

oleh peserta didik 
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 Halaman Bibliography Pada halaman Bibliography, 

berisikan sumber-sumber refrensi 

yang digunakan dalam penyusunan 

e-LKPD ini. 

 

Tabel diatas merupakan tampilan dari e-LKPD yang telah dikembangkan, 

untuk melihat lebih detail dari tampilan e-LKPD yang telah dikembangkan 

dapat dilihat pada Lampiran 28. 

 

 

3.2.3  Tahap Develop 

 

Pengembangan produk yang dilakukan yaitu penyusunan spesifikasi e-

LKPD yang disesuaikan dengan sintak problem based learning dan 

indikator berpikir kritis. Setelah dikembangkannya e-LKPD tersebut, 

tahapan selanjutnya yaitu: 

 

1. Uji Validitas Ahli 

Produk e-LKPD berbasis PBL yang dirancang untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis pada topik fluida statis dilakukan uji 

validasi oleh tiga orang validator, yaitu dua Dosen Pendidikan Fisika 

dari Universitas Lampung dan seorang guru Fisika dari SMAN 1 

Seputih Banyak. Validasi produk ini mencakup dua kategori utama 

yang diadaptasi dari Holbrook & Bourke, (2005): pertama, validasi 

konstruk; kedua, validasi konten. Aspek validasi konstruk meliputi, 

yaitu komponen e-LKPD, desain antarmmuka, kualitas media, 

keterbacaan dan tekstual, kesesuaian pedagogis, serta aksebilitas dan 

responshif. Sementara itu, validasi konten mencakup 5 aspek juga, 

yaitu kesesuaian materi, kesesuaian materi dan model, kejelasan 
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konstruk, konsistensi dan keterpaduan, serta keterpaduan antara materi 

dan media. 

 

2. Uji Keterbacaan Produk 

Produk yang sudah dinyatakan valid selanjutnya dapat di uji 

kepraktisan, yang mencangkup pemahaman terhadap setiap tulisan 

yang ada di e-LKPD, sehingga peserta didik dalam mengerjakan e-

LKPD tidak menemui kesalahan dalam setiap perintah yang tersedia. 

 

 

3.2.4  Tahap Dessiminate 

 

Thiagarajan membagi tahap dissemination dalam tiga kegiatan yaitu: 

validation testing, packaging, diffusion and adoption. Tahapan tersebut 

dijelaskan sebagai berikut. 

1. Validation testing 

Setelah produk dinyatakan valid dan lulus uji keterbacaan dilakukan 

pengujian kepraktisan dan efektivitas. 

a. Uji kepraktisan 

Produk yang sudah dinyatakan valid  dan lulus uji keterbacaan 

selanjutnya dapat diuji kepraktisannya, yang mencakup evaluasi 

terhadap respons peserta didik dan persepsi guru. Uji kepraktisan 

e-LKPD dilakukan untuk menilai apakah e-LKPD tersebut dapat 

digunakan secara efektif dalam proses pembelajaran. 

b. Uji efektifitas 

Uji efektifitas dilakukan  melalui pretest dan postest yang 

diberikan kepada peserta didik kelas XI Fisika 1 di SMAN 1 

Seputih Banyak. Uji efektivitas ini dilaksanakan dengan metode uji 

kelompok kecil untuk mengukur keberhasilan penggunaan e-LKPD 

yang dikembangkan dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis. Analisis efektivitas didasarkan pada kemampuan peserta 

didik menjawab soal, yang diukur melalui peningkatan hasil pretest 
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dan posttest dengan soal evaluasi yang disesuaikan dengan e-

LKPD. Hasil analisis diuji menggunakan metode N-gain yang 

diadaptasi dari Hake (2002), yang menyatakan bahwa bahan ajar 

dianggap efektif jika hasil uji berada dalam kategori sedang atau 

tinggi, dengan nilai minimal 0,3. Berdasarkan hasil pengembangan, 

e-LKPD berbasis PBL dinilai valid, praktis, dan efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada materi fluida 

statis. 
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Gambar 2. Alur Pengembangan E-LKPD diadaptasi dar metode 4D 

dari  (Thiagarajan, 1974) 
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3.3 Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 

3.3.1 Uji Validitas Produk 

 

Pengumpulan data validitas instrumen yang digunakan adalah lembar uji 

validitas produk. Subjek yang dituju untuk melakukan uji validitas ini 

adalah dua orang ahli dosen Pendidikan Fisika Universitas Lampung dan 

satu guru Fisika SMA. Uji validitas ini dilihat berdasarkan 2 aspek, aspek 

tersebut terdiri dari konstruk serta konten yang telah dibuat oleh peneliti. 

Pada tahap uji validitas ahli, instrumen yang digunakan adalah lembar uji 

validitas. 

a. Lembar Uji Validitas Ahli 

Lembar yang digunakan merupakan angket yang bertujuan untuk 

mengetahui kevaliditasan produk penelitian pengembangkan yang 

dihasilkan. Angket ini ditujukan kepada ahli dan praktisi pendidikan 

yang memiliki keahlian dalam bidang fisika dan media pembelajaran. 

Angket memiliki 4 pilihan jawaban dan saran serta komentar pada 

setiap konten pertanyaan. Jawaban untuk angket uji validitas E-LKPD 

menggunakan skala likert. Skala likert yang dipakai diadaptasi dari 

Ratumanan & Laurenns (2011) disajikan pada Tabel 8. 

 

Tabel 8. Skala Likert Uji Validitas 

Skor Keterangan 

4 Sangat Valid 

3 Valid 

2 Kurang Valid 

1 Tidak Valid 

 Sumber: Ratumanan & Laurenns, 2011. 

 

 

3.3.2 Uji Keterbacaan 

Uji Keterbacaan diuji dilakukan dengan cara mengisi tiap penugasan yang 

ada di e-LKPD. Setiap kolom-kolom isian di e-LKPD  sudah tersambung 
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dengan air table, kemudian hasil dari pengerjaan e-LKPD dapat dilihat 

pada air table. Kemudian hasil tersebut dianalisis secara kualitatif. 

 

 

3.3.3 Uji Kepraktisan 

 

Tahap uji coba produk data diperoleh dari pengisian lembar uji persepsi 

guru dan respon peserta didik yang diujikan kepada guru fisika dan peserta 

didik yang berjumlah 35 peserta didik terhadap e-LKPD Berbasis Aplikasi 

Android yang dikembangkan oleh peneliti. 

a. Lembar Uji Persepsi Guru 

Lembar yang digunakan merupakan lembar yang bertujuan untuk 

mengetahui persepsi guru terhadap produk e-LKPD. Penilaian lembar 

uji persepsi guru terhadap e-LKPD ini dilakukan dengan 

menggunakan skala likert. Skala likert yang digunakan diadaptasi dari 

Ratumanan & Laurenns (2011) disajikan pada Tabel 9.  

 

Tabel 9. Skala Likert Uji Kepraktisan 

Skor Keterangan 

4 Sangat Setuju 

3 Setuju 

2 Kurang Setuju 

1 Tidak Setuju 

  Sumber: Ratumanan & Laurenns, 2011. 

 

b. Lembar Uji Respon Peserta didik 

Lembar yang digunakan bertujuan untuk mengetahui respon peserta 

didik setelah menggunakan e-LKPD berbasis PBL. Seperti uji persepsi 

guru, penskoran dilakukan pada angket respons peserta didik 

menggunakan skala likert yang diadaptasi dari (Ratumanan & 

Laurenns, 2011). 
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3.3.4 Uji Keefektifan 

Pada tahap uji coba produk data diperoleh dari pengisian lembar uji 

keefektifan oleh 30 peserta didik terhadap e-LKPD Berbasis Aplikasi 

Android yang dikembangkan oleh peneliti. Pada tahap uji keefektivan 

menggunakan intrumen tes yang dijelaskan sebagai berikut. 

a. Intrumen tes 

Instrumen tes yang digunakan bertujuan untuk mengetahui tingkat 

efektivitas penggunakan e-LKPD PBL berbasis android untuk 

melatihkan kemampuan berpikir kritis. Keefektivitasan dilihat dari 

hasil belajar peserta didik berdasarkan pada pengaruh N-Gain. Tes 

terdiri atas tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest). Sampel 

penelitian diambil berdasarkan teknik sampling jenuh, yaitu semua 

anggota populasi digunakan sebagai sampel. 

 

 

3.4 Teknik Analisis Data 

 

Data yang telah diperoleh dengan menggunakan instrumen penelitian yang 

telah disebutkan di atas akan dianalisis menggunakan teknik-teknik analisis 

data secara kualitatif dan kuantitatif. 

 

 

3.4.1 Analisis Hasil Uji Validitas Produk  

 

Data yang digunakan untuk uji validasi merupakan data yang memiliki 

jenis, yaitu data interval antara 1-4. Angket yang telah diisi kemudian 

dilakukan penilaian secara total dengan cara jumlah skor yang diperoleh 

dibagi dengan jumlah total skor tertinggi dan hasilnya dikali dengan 

banyaknya pilihan jawaban. Secara matematis dapat dituliskan: 

 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑖𝑛𝑠𝑡𝑟𝑢𝑚𝑒𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
 × 4 
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Hasil skor penilaian yang didapatkan dikonversikan agar dapat diketahui 

nilai pengujian produk yang dikembangkan dengan menggunakan Tabel 

10. 

 

Tabel 10. Koversi Skor Penilaian Angket Uji Validitas/Uji Kepraktisan 

Skor Penilaian Rerata Skor Klasifikasi 

4 3,26-4,00 Sangat valid/Sangat Baik 

3 2,56-3,25 Valid/Baik 

2 1,76-2,50 Kurang Valid/Kurang Baik 

1 1,00 -1,75 Tidak Valid/Tidak Baik 

                 Sumber: Herdila & Herlina, 2024. 

Hasil dari analisis data pada uji tersebut berupa : 

a. Uji Validitas menunjukka an tingkat kevaliditasan produk 

pengembangan dengan pernyataan “sangat valid/valid/kurang 

valid/tidak valid”, 

b. Uji Validitas menunjukkan tingkat kelayakan produk tersebut untuk 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran menurut penilaian dan 

pandangan para ahli 

 

 

3.4.2 Analisis Uji Keterbacaan 

 Data yang didapatkan uji keterbacaan yang dilakikan di satu sekolah  yang 

sama berupa data kualitatif sehingga data harus dianalisis secara kualitatif 

dengan langkah : 

a. Data reduction  

Kegiatan merangkum, memilih, hal-hal yang pokok, memfokuskan 

pada hal-hal penting dan dicari tema serta polanya. Dengan mereduksi 

data, dapat dilihat gambaran yang lebih jelas dari hasil uji keterbacaan. 

b. Data display  

Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan/diagram 

yang menunjukkan data yang didapatkan dari kegiatan uji keterbacaan 

produk 
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c. Conclusion drawing  

Kesimpulan dalam hasil uji keterbacaan merupakan temuan yang dapat 

berupa deskripsi atau gambaran yang digunakan untuk memberikan 

analisis pada uji keterbacaan ini, apakah produk dapat disimpulkan 

terbaca atau tidak. 

  

 

3.4.3 Analisis Uji Kepraktisan 

1. Uji Persepsi Guru 

Data persepsi diperoleh dari lembar persepsi guru yang diisi oleh guru 

fisika, kemudian data persepsi dianalisis dengan menggunakan rumus 

berikut. 

%𝑝 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡

∑ 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑥 100% 

 

Hasil skor yang diperoleh dikonversikan dengan Kategori yang 

diadaptasi dari Arikunto (2011) seperti yang terlihat pada Tabel 11. 

 

Tabel 11. Konversi Skor Penilaian Persepsi terhadap Produk 

No Presentase Klasifikasi 

1 0,00% - 20% Tidak baik 

2 20,1% - 40 % Kurang baik 

3 40,1% - 60% Cukup baik 

4 60,1% - 80% Baik 

5 80,1% - 100% Sangat baik 

 Sumber: Arikunto, 2011. 

 

Berdasarkan Tabel 11, peneliti memberi batasan bahwa produk e-

LKPD yang dikembangkan oleh peneliti terkategori baik untuk 

digunakan dalam kegiatan belajar jika mencapai skor yang sudah di 

tentukan, yaitu minimal 40,1% dengan klasifikasi persepsi cukup baik. 
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2. Uji Respon Peserta Didik 

Data respon diperoleh dari lembar respon peserta didik yang diisi oleh 

peserta didik yang berjumlah 35 peserta didik, kemudian data respon 

dianalisis dengan menggunakan rumus berikut. 

%𝑝 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡

∑ 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑥 100% 

 

Hasil skor yang diperoleh dikonversikan dengan Kategori yang 

diadaptasi dari Arikunto (2011) seperti yang terlihat pada Tabel 12. 

 

Tabel 12. Konversi Skor Penilaian Respon terhadap Produk 

No Presentase Klasifikasi 

1 0,00% - 20% Tidak baik 

2 20,1% - 40 % Kurang baik 

3 40,1% - 60% Cukup baik 

4 60,1% - 80% Baik 

5 80,1% - 100% Sangat baik 

 Sumber: Arikunto, 2011. 

 

Berdasarkan Tabel 12, peneliti memberi batasan bahwa produk e-

LKPD yang dikembangkan oleh peneliti terkategori baik untuk 

digunakan dalam kegiatan belajar jika mencapai skor yang sudah di 

tentukan, yaitu minimal 40,1% dengan klasifikasi respon cukup baik. 

 

 

3.4.4 Analisis Uji Keefektifan 

 

Pengukuran efektivitas dilakukan pada aspek kognitif peserta didik melalui 

tes tertulis dalam pembelajaran fisika. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

quasi experimental dengan desain eksperimen one group pretest posttest. 

Subjek penelitian terlebih dahulu diberikan tes awal (pretest) untuk 

mengetahui sejauh mana kemampuan awal peserta didik sebelum 

diberikan pembelajaran dengan menggunakan produk hasil penelitian 

pengembangan. Selanjutnya, peserta didik diberikan perlakuan berupa 

pembelajaran fisika menggunaka e-LKPD PBL Berbasis Android untuk 
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melatihkan kemampuan berpikir kritis. Kemudian, peserta didik diberikan 

tes akhir (posttest) untuk mengetahui sejauh mana pengaruh pembelajaran 

fisika dengan menggunakan media pembelajaran e-LKPD PBL berbasis 

android untuk melatihkan kemampuan berpikir kritis terhadap kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. Desain penelitian dapat digambarkan 

sebagaimana pada Gambar 3. 

 

 

 

Gambar 3. Desain one group pretest posttest 

 

Keterangan : 

O1 : Tes awal (pretest) untuk mengetahui pengetahuan awal peserta didik 

O2 : Tes akhir (posttest) untuk mengetahui pengetahuan akhir peserta didik 

X : Perlakuan pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran 

Data kuantitatif yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest dianalisis 

secara kuantitatif untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan pada terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Uji normalitas dilakukan sebelum 

dilakukannya analisa tingkat efektivitas. Pengujian efektivitas dapat 

dilakukan dengan cara melihat gain ternormalisasi. 

 

Rata-rata gain ternormalisasi didaptkan dari rata-rata posttest dikurangi 

dengan rata-rata pretest dibagi dengan nillai maksimum dikurangi dengan 

rata-rata pretest. Secara matematis dapat ditulis: 

〈𝑔〉 =
〈𝑆𝑓〉 − 〈𝑆𝑖〉

𝑆𝑚𝑎𝑥 − 〈𝑆𝑖〉
 

 

Keterangan : 

〈𝑔〉 : rata-rata gain ternormalisasi 

〈𝑆𝑓〉 : rata-rata nilai posttest 

〈𝑆𝑖〉 : rata-rata nilai pretest 

O1 O2 X 
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𝑆𝑚𝑎𝑥 : skor maksimum 

 

Hasil perhitungan diklasifikasikan dengan menggunakan indeks gain pada 

Tabel 13. 

 

Tabel 13. Klasifikasi indeks gain ternormalisasi 

 

Indeks gain ternormalisasi 

Klasifikasi 

〈𝑔〉>0,7 Tinggi 

0,3≤〈𝑔〉≤0,7 Sedang 

〈𝑔〉<0,3 Rendah 

 

Berdasarkan klasifikasi tersebur, dapat dijelaskan: 

a. Apabila nilai gain ternormalisasi berada dalam kelasifikasi tinggi, maka 

tingkat efektivitasnya adalah sangat efektif. 

b. Apabila nilai gain ternormalisasi berada dalam kelasifikasi sedang, maka 

tingkat efektivitasnya adalah efektif. 

c. Apabila nilai gain ternormalisasi berada dalam kelasifikasi rendah, maka 

tingkat efektivitasnya adalah kurang efektif. 

 



 

 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan uraian hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa hasil 

penelitian pengembangan e-LKPD berbasis PBL berbantuan android ini 

dinyatakan : 

1. Valid dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis yang ditunjukkan 

dengan valid konstruk dengan rata-rata sebesar 3,64 dengan klasifikasi 

sangat valid, dan valid konten dengan rata-rata sebesar 3,57 dengan 

klasifikasi sangat valid. 

2. Praktis dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dilihat dari 

persepsi guru dengan rata-rata sebesar 90 % dengan klasifikasi sangat baik 

dan respon peserta didik dengan rata-rata sebesar 79 % dengan klasifikasi 

sangat baik. 

3. Efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik, 

yang dilihat dari hasil uji N-gain dengan skor sebesar 0,56 dengan 

klasifikasi sedang. 

 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian  pengembangan e-LKPD berbasis PBL 

berbantuan Android untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik, peneliti memberikan saran sebagai berikut : 
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1. Memperhatikan desain, komponen, latihan/tugas yang terdapat dalam e-

LKPD sudah mendukung tujuan pembelajaran. 

2. Menggunakkan format penulisan dan kesesuaian bahasa yang tepat untuk 

digunakan di dalam e-LKPD 

3. Menggunakan platform yang bisa digunakan  di segala jenis device peserta 

didik, hal ini supaya memudahkan proses pembelajaran serta mengatasi 

keterbatasan penggunaan saat proses pembelajaran. 
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